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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah merupakan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa 

lampau  dan termasuk penulisan yang harus memenuhi beberapa syarat 

tertentu yakni syarat sebagai ilmu. Sejarah dapat dilihat dalam arti subjektif 

dan objektif. Sejarah dalam arti subjektif adalah suatu konstruk yakni 

bangunan yang disusun penulis sebagai suatu uraian atau cerita.
1
 Sedangkan 

sejarah dalam arti objektif menunjuk pada kejadian atau peristiwa itu sendiri 

yakni proses sejarah dalam aktualitasnya.
2
 

Peristiwa sejarah memiliki karakteristik yang khas diantaranya bersifat 

unik. Dari karakteristik diatas, penulis mengklasifikasikan pondok pesantren 

Al Futuh dusun Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten 

Lamongan tergolong pondok yang memiliki keunikan tersendiri dan 

mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat 

serta berperan dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara, tidak 

hanya dari segi moral tapi juga ikut memberikan sumbangsih yang cukup 

signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan. Sebagai pusat pengajaran ilmu-

ilmu agama Islam, pondok pesantren telah banyak melahirkan ulama, tokoh 

masyarakat, mubaligh dan guru agama yang dibutuhkan masyarakat. Hingga 

                                                
1 Sartono Kartodrdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1992), 14. 
2 Ibid., 15. 
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sekarang, pondok pesantren tetap konsisten melaksanakan fungsinya dengan 

baik, bahkan sebagian telah mengembangkan fungsi dan perannya sebagai 

pusat pengembangan masyarakat.  

Dalam sistem pesantren, ada tiga unsur yang saling terkait: pertama 

adalah kiai, faktor utama yang olehnya sistem pesantren dibangun. Ia adalah 

orang yang memberi landasan sistem pada sebuah pondok pesantren. Unsur 

kedua adalah santri, yakni para murid yang belajar pengetahuan keislaman 

dari kiai. Sedangkan unsur ketiga adalah pondok sebuah sistem asrama yang 

disediakan oleh kiai untuk mengakomodasi para muridnya.
3
 

Di Lamongan terdapat beberapa pondok pesantren salah satunya yakni 

pondok pesantren Al Futuh dusun Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan 

Tikung kabupaten Lamongan. Pondok ini, awalnya merupakan pondok yang 

menganut sistem salaf seperti pondok pesantren salaf terkenal di Lamongan 

yakni pondok pesantren Langitan. Akan tetapi seiring berjalannya waktu, 

pondok Al- Futuh mengalami perkembangan dalam sistem pendidikan menuju 

modern. 

Metode pengajaran pondok pesantren Langitan dan Al Futuh memiliki 

kesamaan diantaranya menggunakan sistem klasikal madrasiyah. Sistem 

pendidikan klasikal adalah sebuah pembelajaran dengan model formalistik 

yang orientasi pendidikan dan pengajarannya tertata secara runtut dan rapi 

baik berhubungan dengan kurikulum, tingkatan maupun kegiatan 

                                                
3Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: PT LkiS Pelangi Aksara, 

2004), 35. 
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didalamnya.
4
 Bahkan kitab yang digunakan para santri di pondok pesantren Al 

Futuh menggunakan kitab yang sama yang diajarkan di pondok pesantren 

Langitan. 

Adapun tujuan umum pesantren adalah membina masyarakat Islam 

Indonesia agar berjiwa dan memiliki kepribadian muslim sesuai ajaran Islam. 

Dalam bukunya Dr Mujamil Qomar disimpulkan bahwa tujuan pesantren 

adalah membentuk kepribadian muslim yang menguasai ajaran-ajaran Islam 

dan mengamalkannya sehingga bermanfaat bagi agama, masyarakat dan 

negara.
5
 

Pondok pesantren Al Futuh juga mengadakan ekstrakulikuler sebagai 

penunjang untuk mengasah bakat dan minat para santri. Kegiatan 

ekstrakulikuler yang disediakan diantaranya qiraah, rebana, selawat, komputer 

dan lain-lain. Dalam pengajarannya, pondok pesantren Al Futuh menggunakan 

metode weton dan sorogan. Metode weton atau bandongan merupakan model 

pengajaran dimana sang guru baik kiai maupun ustad membacakan dan 

menjelaskan isi kandungan kitab kuning sedangkan para santrinya 

mendengarkan dengan seksama sambil memaknai kitab yang diajarkan. 

Metode lain yakni sorogan, merupakan model pengajian dimana para santri 

membaca kitab pelajaran sedangkan sang kiai mendengarkan sambil 

membenarkan jika terdapat kesalahan. Kedua metode ini memiliki nilai yang 

                                                
4
http://www.alkhoirot.net/2011/09/ponpes-langitan-tuban-jawatimur.html#sthash.v8V0Zuwa.dpuf 

(19 September 2015). 
5
Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi (PT Gelora 

Aksara Pratama),7. 

http://www.alkhoirot.net/2011/09/ponpes-langitan-tuban-jawatimur.html#sthash.v8V0Zuwa.dpuf
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sama pentingnya pada sebuah disiplin ilmu. Antara metode sorogan dan weton 

saling melengkapi satu dengan lainnya. 

Untuk menghindari penyimpangan dan intrepretasi yang salah dalam 

kajian pembahasan skripsi ini, maka penulis memandang perlu adanya 

penegasan judul agar kajian skripsi yang akan dibahas dapat terfokus sesuai 

lingkup bahasannya dan tidak melebar kearah pembahasan yang tidak 

seharusnya dibahas. 

Untuk itu penulis mencantumkan beberapa pengertian diantaranya 

sebagai berikut: 

Perkembangan adalah perihal berkembang. Adapun kata berkembang 

memiliki arti mekar, terbuka menjadi besar, luas dan banyak serta menjadi 

bertambah sempurna dalam hal kepribadian, pikiran, pengetahuan dan 

sebagainya. Dengan demikian perkembangan berarti tidak hanya meliputi 

aspek yang abstrak saja, namun juga mencakup hal-hal yang konkrit.
6
  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Nusantara 

yang eksistensinya masih tetap bertahan hingga sekarang di tengah-tengah 

kontestasi dengan pendidikan modern yang berkiblat pada dunia pendidikan 

model Barat yang di bawa oleh Pemerintah Hindia Belanda sejak abad ke-19 

M.
7
 Al Futuh merupakan nama pondok pesantren yang berada di  dusun 

Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten Lamongan. 

Pengasuh pondok pesantren Al Futuh bernama kiai Abdullah Hasan. Penulis 

                                                
6
 Kamus Besar Bahasa Indonesia 1991 dalam http://nieesaha.blogspot.co.id/2009/01/definisi-

perkembangan.html (19 September 2015). 
7 Jajat Burhanuddin, Mencetak Muslim Modern: Peta Pendidikan Islam Indonesia ( Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2006 ), 2. 

http://moslemwiki.com/index.php?title=Abdullah_Faqih,_K&action=edit&redlink=1
http://nieesaha.blogspot.co.id/2009/01/definisi-perkembangan.html%20(19
http://nieesaha.blogspot.co.id/2009/01/definisi-perkembangan.html%20(19
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mengambil rentan waktu antara tahun 1991-2014 dengan alasan pada tahun 

1991 pondok pesantren Al Futuh mulai berdiri dan pada tahun 2014 terdapat 

pembinaan madrasah diniyah yang dipusatkan di muṣalah pesantren Al Futuh 

Bakalanpule Tikung Lamongan.  

Madrasah diniyah atau Madin takmiliyah merupakan lembaga 

keagamaan Islam nonformal yang dijadikan pelengkap bagi siswa pendidikan 

umum. Melihat peranannya yang cukup besar dalam pembentukan aḥlaqul 

karimah bagi generasi selanjutnya, maka Kakankemenag Lamongan, H. 

Leksono dan Kabid Perencanaan Dinas Pendidikan Lamongan melakukan 

pembinaan pada madrasah diniyah di empat kecamatan, diantaranya Tikung, 

Kembangbahu, Sarirejo dan Mantup.
8
 Di Indonesia sebelum abad ke-20, 

tradisi pendidikan Islam tidak mengenal istilah madrasah, kecuali pengajian 

Alquran, masjid, pesantren, surau, langgar dan tajug.
9
 Dalam 

perkembangannya secara kelembagaan, madrasah mengalami penyempurnaan 

secara berangsur-angsur.
10

 

Adapun alasan penulis memilih judul Sejarah Perkembangan Pondok 

Pesantren Al Futuh Dusun Sekargeneng Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung 

Kabupaten Lamongan Tahun 1991-2014 dikarenakan pondok ini memiliki 

keunikan. Pada awalnya pondok pesantren Al Futuh berstatus salaf seperti 

halnya pondok salaf  Langitan Tuban. Namun seiring berjalannya waktu, 

pondok ini mengalami perkembangan pada sistem pendidikan menuju modern 

                                                
8
 http://jatim.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=222852 (19 September 2015). 

9Nazaruddin, Seri Monografi Pondok Pesantren dan Angkatan Kerja, Proyek Pembinaan dan 

Bantuan Kepada Pondok Pesantren (Jakarta: Departemen Agama RI , 1985/1986), 28. 
10Soeparlan Soeryopratondo dan Mustofa Syarif, Kapita Selekta Pondok Pesantren (Jakarta: Paryu 

Barkah), 11. 

http://jatim.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=222852
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dengan dibuktikan adanya beberapa lembaga formal  dibawah naungan 

pondok pesantren Al Futuh seperti SMP Diniyah NU berdiri pada tahun 1997 

dan SMK Al Futuh tahun 2014.  

Pondok salaf  lebih dimaknai dengan pesantren tradisional yang 

menganut sistem pendidikan kuno yakni weton dan sorogan. Pengertian ini 

kemudian berkembang dengan makna pesantren yang mengajarkan ilmu Islam 

murni dengan sistem tradisional maupun klasikal yang umumnya disebut 

madrasah diniyah. Hal ini sangat unik jika melihat dan menelaah tentang 

pondok pesantren Al Futuh Tikung. Disamping menggunakan sistem 

pengajaran tradisional weton dan sorogan serta adanya madrasah diniyah, 

namun pondok ini juga mengajarkan ilmu umum dalam lembaga formal. 

Pondok-pondok pesantren zaman sekarang sudah ramai dipenuhi santri 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan minat masyarakat 

yang cukup tinggi dalam menyekolahkan anaknya di lingkungan pondok 

pesantren. Masyarakat zaman dulu menganggap bahwa pesantren merupakan 

tempat penitipan anak yang bermasalah agar menjadi lebih baik. Akan tetapi 

masyarakat sekarang memandang pesantren sebagai lembaga pendidikan yang 

bermutu karena selain mengajarkan tentang ah}aqul karimah, para santri juga 

diajarkan ilmu umum seperti sekolah-sekolah negeri lainnya. Hal inilah yang 

menjadikan minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di lembaga-

lembaga formal yang berada pada naungan pondok pesantren semakin banyak. 

Pendidikan formal pada dunia pesantren memiliki beberapa kelebihan 

dibanding sekolah formal lainnya diantaranya: pertama, pesantren tidak hanya 
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mendidik kecerdasan intelektual tapi juga mendidik kecerdasan spiritual dan 

emosional, sehingga ketika santri lulus dari pondok pesantren dan membaur 

bersama masyarakat, maka santri tersebut dapat menempatkan dirinya pada 

posisi dan kondisi yang ada. Santri akan dibekali ilmu dan budi pekerti 

sehingga jika menjadi orang hebat, santri akan rentan melakukan perbuatan-

perbuatan tercela karena sudah dibentengi dengan ilmu-ilmu Islam dan tidak 

akan mudah diperalat orang lain karena memiliki ilmu-ilmu umum yang juga 

diajarkan ketika di pondok pesantren.   

Kedua, Pesantren mengajarkan tentang persaudaraan dan kebersamaan 

tidak hanya sebatas teori tapi juga cara mempraktikannya. Para murid yang 

belajar di sekolah formal pada umumnya hanya bertemu di jam-jam sekolah, 

setelah itu pulang ke rumah masing-masing sehingga rasa persaudaraan dan 

kebersamaan tidak sekuat para santri yang belajar di sekolah formal naungan 

pondok pesantren. Meskipun jam sekolah selesai, namun para santri tetap 

bertemu dan melakukan aktivitas bersama ketika berada di pondok pesantren, 

hal inilah yang memupuk rasa persaudaraan dan kebersamaan antar santri. 

Teman merupakan keluarga terdekat selama tinggal di pondok pesantren 

karena santri hidup jauh dari orang tua dan keluarga. 

Ketiga, sekolah di pondok pesantren dapat melindungi anak-anak dari 

dampak buruk globalisasi. Ketika para murid belajar di sekolah formal maka 

akan menaati tata tertib yang ada di sekolah dan ketika pulang ke pondok 

pesantren para murid juga akan menaati tata tertib yang ditetapkan pondok 

pesantren. Berbeda dengan para murid yang belajar di sekolah formal lain, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

peraturan berlaku hanya ketika berada di sekolah saja dan ketika murid pulang 

ke rumah maka rentan melakukan hal-hal yang buruk seperti penggunaan 

narkoba, tawuran, free sex dan lain-lain. Dari keterangan diatas dapat 

diketahui bahwa belajar di lingkungan pesantren banyak memberikan manfaat 

dan kelebihan sehingga pada umumnya orang tua memilih lembaga formal 

naungan pondok pesantren sebagai tempat menimba ilmu bagi anak-anaknya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian dengan judul 

“Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al Futuh Dusun Sekargeneng Desa 

Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan Tahun 1991-2014”  

timbul beberapa pertanyaan diantaranya: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Al Futuh dusun 

Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten Lamongan? 

2. Mengapa pondok pesantren Al Futuh dusun Sekargeneng desa 

Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten Lamongan mengalami 

perkembangan dari pondok salaf menuju modern? 

3. Bagaimana  dinamika pondok pesantren Al Futuh dalam kehidupan sosial 

keagamaan masyarakat dusun Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan 

Tikung kabupaten Lamongan tahun 1991-2014? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan 

dari penelitian yang berjudul “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al 
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Futuh Dusun Sekargeneng Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten 

Lamongan Tahun 1991-2014”  sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya pondok pesantren Al Futuh dusun 

Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten Lamongan.  

2. Untuk mengetahui alasan pondok pesantren Al Futuh dusun Sekargeneng 

desa Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten Lamongan mengalami 

perkembangan dari pondok salaf menuju modern. 

3. Untuk mengetahui peran pondok pesantren Al Futuh bagi kehidupan sosial 

pendidikan dan keagamaan masyarakat dusun Sekargeneng desa 

Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten Lamongan tahun 1991-2014.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan nantinya, diharapkan akan 

memberi manfaat paling tidak pada dua aspek :  

1. Aspek Praktis. Sebagai mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang valid tentang Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al Futuh 

Dusun Sekargeneng Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten 

Lamongan Tahun 1991-2014 

2. Aspek Akademis. Dari aspek ini diharapkan dapat menambah dan 

memperluas serta memperkaya h}azanah pengetahuan mengenai Sejarah 

Perkembangan Pondok Pesantren Al Futuh Dusun Sekargeneng Desa 

Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan dalam menyiarkan 

agama Islam di Lamongan. 
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E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

  Berbicara tentang perspektif teori, masing-masing perspektif 

digunakan untuk mempersepsi yang penting dan menjadikan penelitian tetap 

berjalan. Peneliti yang baik sangat berhati-hati dalam penggalian data atau 

sumber dan penggunaan teori yang tepat agar penelitiannya berjalan dengan 

baik dan bersifat ilmiah. Pada dasarnya setiap penelitian memerlukan 

kerangka referensi yang matang, yakni memuat alat-alat analitis yang akan 

meningkatkan kemampuan untuk mengerjakan data. Oleh sebab itu, 

pengkajian sejarah memerlukan teori dan metodologi. Metodologi dalam 

sejarah diharapkan dapat melakukan penyesuaian dalam perbaikan kerangka 

konseptual dan teoretis sebagai alat analitis. Hal ini dapat dilakukan dengan 

meminjam berbagai alat analitis dari ilmu-ilmu sosial.  

Multidimensionalitas sejarah perlu ditampilkan agar gambaran menjadi 

lebih bulat dan menyeluruh sehingga dapat dihindari kesepihakan atau 

determinisme. Yang penting dari implikasi metodologis adalah pengungkapan 

dimensi-dimensi memerlukan pendekatan yang lebih kompleks, ialah 

pendekatan multidimensional.
11

 Oleh sebab itu, sejarawan yang akan 

menerapkan metodologi ini, diharapkan menguasai berbagai alat analitis yang 

dipinjam dari ilmu sosial.  

Sehubungan dengan penelitian Sejarah Perkembangan Pondok 

Pesantren Al Futuh dusun Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan Tikung 

kabupaten Lamongan 1991-2014 M relevan sekali dengan ilmu bantu dalam 

                                                
11

 Kartodirdjo,  Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, 87. 
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bidang sosiologi. Sosiologi merupakan ilmu sosial yang objeknya masyarakat. 

Masyarakat merupakan kumpulan manusia yang bercampur dalam waktu yang 

sama, sadar akan kesatuan serta memiliki suatu sistem hidup  bersama.
12

 

Sosiologi merupakan ilmu sosial yang kategoris, murni, abstrak, empiris, 

rasional dan bersifat umum.  

Objek kajian sosiologi adalah masyarakat baik dilihat dari sudut 

pandang hubungan antar manusia maupun proses yang tumbuh dari hubungan 

manusia dalam masyarakat tersebut. Masyarakat memiliki kebutuhan akan 

pendidikan sehingga menimbulkan lembaga-lembaga kemasyarakatan seperti 

pondok pesantren, taman kanak-kanak, sekolah-sekolah dasar, sekolah-

sekolah menengah, perguruan-perguruan tinggi, pemberantasan buta huruuf 

dan lain sebagainya.
13

 Ilmu bantu sosiologi tersebut diharapkan dapat 

meneropong masalah perkembangan pondok pesantren Al Futuh baik dalam 

hal sistem pendiidikan, sosial dan keagamaan.  

Dalam peneilitian ini, terjadi pekembangan pada lembaga pendidikan 

yakni pondok pesantren Al Futuh. Fokusnya perkembangan sistem pendidikan 

dari salaf menuju modern. Dari pemaparan tadi, teori yang dianggap penulis 

sesuai dengan penelitian ini yakni teori modernisasi. Lahirnya teori 

modernisasi dilatarbelakangi oleh teori evolusi dan fungsionalisme. Teori 

evolusi menggambarkan perkembangan masyarakat dalam dua hal yakni 

menganggap bahwa perubahan sosial merupakan gerakan searah dan 

membaurkan antara pandangan subjektifnya tentang nilai dan tujuan akhir 

                                                
12 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 25. 
13 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1986), 178. 
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perubahan sosial. Contohnya masyarakat berkembang dari masyarakat primitif 

menuju masyarakat maju, dari yang awalnya tidak tahu menjadi tahu. 

Perkembangan menuju bentuk masyarakat modern merupakan sesuatu yang 

tidak dapat dihindari.  

Teori fungsionalisme tidak lepas dari pemikiran Talcott Parsons yang 

memandang masyarakat seperti organ tubuh manusia. Pertama, struktur tubuh 

manusia memiliki bagian yang saling terhubung satu sama lain. Oleh karena 

itu, masyarakat mempunyai berbagai kelembagaan yang saling terkait satu 

sama lain. Kedua, setiap bagian tubuh manusia memiliki fungsi yang jelas dan 

khas, demikian pula setiap bentuk kelembagaan dalam masyarakat.
14

  

Modernitas berarti upaya terus menerus perbaikan kehidupan dan 

upaya mencapai kemajuan.
15

 Para pendukung  teori modernisasi memandang 

bahwa masyarakat akan mengalami perubahan secara linier yakni selaras, 

serasi dan seimbang dari unsur masyarakat paling kecil sampai pada 

perubahan keseluruhan dari tradisional menuju modern. Menurut Wilbert 

dalam bukunya Soerjono Soekamto dikatakan bahwa pada dasarnya 

pengertian modernisasi mencakup suatu transformasi total dari kehidupan 

bersama yang tradisional atau pra modern dalam arti teknologi serta organisasi 

sosial ke arah pola-pola ekonomis dan politis yang menandai negara-negara 

                                                
14 Wikipedia bahasa Indonesia, “Teori modernisasi”, dalam 

 https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_modernisasi (2 September 2015). 
15

 Achmad Fedyani Saifuddin (ed.), Pengantar Teori-teori Sosial: Dari Teori Fungsionalisme 

Hingga Pst-Modernisme (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), 38. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Talcott_Parsons
https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_modernisasi%20(2
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Barat yang stabil.
16

 Modernisasi termasuk bentuk perubahan sosial yang 

terarah dan berdasarkan pada suatu perencanaan atau disebut social planning.  

Dalam hal ini, teori modernisasi dianggap peneliti sesuai dengan judul 

penelitian Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al Futuh Dusun 

Sekargeneng Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan 

Tahun 1991-2014. Teori ini memandang bahwa masyarakat akan mengalami 

perkembangan secara linier yakni selaras, serasi dan seimbang dari unsur 

masyarakat paling kecil sampai keseluruhan, dari tradisional menuju modern. 

Kemajuan bangsa lain yang non muslim, lebih lazim disebut Barat, termasuk 

sebagian masyarakat Asia yang sudah maju, namun hendaklah tidak dijadikan 

penghalang bagi kemajuan dunia Islam.
17

  

Pondok pesantren Al Futuh juga mengalami perkembangan dalam 

perjalanan waktu. Pada awalnya pondok Al Futuh menggunakan sistem 

sorogan- weton dan klasikal madrasah, namun seiring berjalannya waktu 

pondok ini juga mendirikan lembaga formal seperti Sekolah Menengah 

Kejuruan, Sekolah Menengah Pertama dan lain-lain. Adanya lembaga formal 

ini bertujuan untuk menambah wawasan dan menjawab tantangan dunia 

karena tidak hanya ilmu agama saja yang dibutuhkan namun ilmu umum juga 

diperlukan agar dapat bersaing dengan yang lain.  

 

  

                                                
16 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, 330-331. 
17 Iskandar Engku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islami (Bandung: Remaja Rosdakarya), 

210. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Pada dasarnya penelitian tentang pondok pesantren cukup banyak, 

namun penelitian yang membahas tentang pondok pesantren Al Futuh belum 

ada yang meneliti baik dari segi sistem pengajaran, peran kiai maupun yang 

lainnya. Peneliti merasa perlu adanya penelitian tentang pondok pesantren Al 

Futuh sehingga peneliti memutuskan untuk mengambil judul Sejarah 

Perkembangan Pondok Pesantren Al Futuh Dusun Sekargeneng Desa 

Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan Tahun 1991-2014. 

Akan tetapi peneliti memerlukan penelitian terdahulu sebagai pedoman dalam 

penulisan skripsi, diantaranya: 

1. Peranan K.H. Abdurrahman Syamsuri dalam Mengembangkan Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Karangasem Paciran Lamongan (1948-1997 

M) oleh Hamam Nashirudin lulusan tahun 2014. 

2. Aktivitas Dakwah di Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Desa Kranji 

Kecamatan Kabupaten Lamongan oleh Badrul Ibad lulusan tahun 2014. 

3. Pondok Pesantren As-Syar’i Darul Hikam Brebek Dalem Waru Sidoarjo: 

Studi Sejarah dan Aktivitas Sosial Pondok Peantren As-Syar’i Darul 

Hikam Terhadap Masyarakat Brebek oleh Aan Bahrudin lulusan tahun 

2011. 

 

  

http://digilib.uinsby.ac.id/59/
http://digilib.uinsby.ac.id/59/
http://digilib.uinsby.ac.id/59/
http://digilib.uinsby.ac.id/267/
http://digilib.uinsby.ac.id/267/
http://digilib.uinsby.ac.id/79/
http://digilib.uinsby.ac.id/79/
http://digilib.uinsby.ac.id/79/
http://digilib.uinsby.ac.id/79/
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan penulis dalam penelitian 

Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al Futuh Dusun Sekargeneng Desa 

Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan diantaranya: 

1. Heuristik yakni proses yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan 

sumber-sumber atau jejak-jejak sejarah. Sumber yang bisa digunakan 

penulis dalam penelitian tersebut diantaranya terdiri dari sumber primer 

dan sumber sekunder sebagai penunjang dari sumber primer. 

Sumber primer berbentuk dokumen-dokumen yang didapat penulis 

diantaranya sebagaimana terlampir terdiri dari fotocopy Kartu Keluarga 

pengasuh pondok pesantren Al Futuh dusun Sekargeneng desa 

Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten Lamongan, piagam Pondok 

Pesantren Al Futuh oleh Departemen Agama Republik Indonesia, piagam 

Perpanjangan Izin Penyelenggaraan Sekolah Swasta oleh Pemerintah 

Kabupaten Lamongan Dinas Pendidikan Kabupaten Lamongan, piagam 

Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Wustho oleh Kementrian Agama 

Kantor Kabupaten Lamongan, Surat Keterangan Akta Tanah Pondok 

Pesatren Al Futuh Sekargeneng Bakalanpule Tikung Lamongan; 

Selain sumber primer berupa dokumen, penulis juga menggunakan 

sumber visual yang merupakan benda-benda peninggalan yang masih 

disaksikan atau sesuatu yang berbentuk dan berwujud yang dapat 

membantu sejarah dalam menjelaskan peristiwa pada masa lampau. 

Sumber visual yang dapat digunakan penulis diantaranya prasasti 
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Peresmian pondok pesantren Al Futuh dusun Sekargeneng desa 

Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten Lamongan dan prasasti 

Peresmian Ikatan Jamiyyah Ziarah Wali Sanga Al Futuh. Bangunan 

pondok pesantren Al Futuh dan lembaga formal SMP Diniyah NU, SMK 

Al Futuh, PAUD Al Ittihad dan TK Al Azhariyyah juga termasuk dalam 

sumber visual.  

Selain sumber primer yang dipaparkan diatas, penulis juga 

menggunakan sumber lisan yakni melakukan wawancara langsung dengan 

pelaku sejarah, diantaranya wawancara dengan pengasuh pondok 

pesantren Al Futuh dan istrinya, pengurus pondok pesantren Al Futuh, 

alumni pondok pesantren Al Futuh, guru SMP Diniyah NU, guru SMK Al 

Futuh, guru TK Al Azharriyah dan guru PAUD Al Ittihad Al Futuh dusun 

Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten Lamongan 

Adapun sumber sekunder dapat dilakukan perolehan di 

perpustakaan berupa literatur-literatur yang mendukung dalam melakukan 

penelitian terkait sejarah perkembangan pondok pesantren Al Futuh 

diantaranya buku Pembaruan Pesantren karya Abd A’la, Integrasi Sekolah 

Ke dalam Sistem Pendidikan Pesantren karya Masjkur Anhari, Madrasah 

dan Tantangan Modernitas karya Malik Fajar dan lain-lain. 

2. Verifikasi atau Kritik Sumber 

a. Kritik intern: Sumber yang penulis gunakan termasuk sumber yang 

kredibel karena sudah melalui pengujian sesuai dengan hukum metode 

sejarah, baik sumber yang berupa tulisan maupun lisan. Kesaksian-
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kesaksian yang diberikan oleh sumber terpercaya dengan inti 

pernyataannya sesuai dengan dokumen yang ada maka sumber tersebut 

bersifat kredibel. Kritik intern dilakukan untuk mengetahui kebenaran 

dan keabsahan sumber. Informasi yang didapat penulis bersifat 

kredibel, salah satunya yakni perolehan hasil wawancara dengan 

pelaku sejarah yakni K.H. Abdullah Hasan selaku pengasuh pondok 

pesantren Al Futuh. 

b. Kritik ektern: Sumber yang penulis gunakan memiliki keauntetikan 

karena sumber yang didapat berupa fotocopy beberapa surat izin 

penyelenggaraan lembaga pendidikan dari Departemen Agama 

Republik Indonesia dan Kementrian Agama Kantor Kabupaten 

Lamongan. Adapun sumber yang didapat penulis dari hasil wawancara 

juga dapat dibuktikan keauntetikannya karena termasuk orang yang 

sezaman dan ikut terlibat dalam peristiwa tersebut. 

3. Interpretasi dan penafsiran  

Interpretasi sejarah sering disebut juga dengan analisis sejarah. 

Dalam hal ini, ada dua metode yang digunakan yakni analisis dan sintesis. 

Analisis berarti menguraikan dan sistesis berarti menyatukan.
18

 Sejarawan 

berupaya untuk mengurai kembali sumber-sumber yang didapat dan telah 

diuji kebenarannya terdapat saling kesenambungan atau berhubungan 

antara sumber yang satu dengan yang lain dengan dibantu oleh teori 

konseptual dan alat analisis sejarah. 

                                                
18 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Jogjakarta: Ruzz Media, 2007), 73. 
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4. Historiografi: menyusun atau merekonstruksi fakta yang telah tersusun 

yang didapatkan dari penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber 

sejarah dalam bentuk tertulis. Hal ini diaktualisasikan dengan penulisan 

skripsi. 

 

H. Sistematika Bahasan 

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, penulis membaginya dalam 

beberapa bab yakni: 

Bab I berisi pendahuluan meliputi latarbelakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode 

penelitian, landasan teori dan sistematika pembahasan. 

Bab II yakni Pondok Pesantren  Al Futuh Sekargeneng Bakalanpule 

Tikung Lamongan. Dalam bab ini akan dibahas tentang letak geografis dan 

kondisi penduduk dusun Sekargeneng Bakalanpule Tikung Lamongan, asal-

usul munculnya pendidikan Islam di Indonesia dan sejarah berdirinya pondok 

pesantren Al Futuh Tahun 1991. 

Bab III yakni Perkembangan Pondok Pesantren Al Futuh Sekargeneng 

Bakalanpule Tikung Lamongan. Dalam bab ini akan dibahas tentang beberapa 

lembaga formal nanungan pondok pesantren Al Futuh diantaranya SMP 

Diniyah NU Tikung Tahun 1997, SMK Al Futuh Tahun 2014 serta TK  Al 

Azhariyyah Tahun 2011 dan PAUD Al Ittihad Tahun 2009. Didalamnya 

dibahas tentang sejarah singkat berdirinya lembaga-lembaga formal pondok 

pesantren Al Futuh, visi dan misi serta jumlah murid yang bersekolah di 
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lembaga formal tersebut. Dalam bab ini juga membahas tentang integrasi 

sistem pendidikan sekolah dalam pesantren. 

Bab IV yakni dinamika pondok pesantren Al Futuh dalam kehidupan 

keagamaan dan sosial pendidikan masyarakat dusun Sekargeneng Bakalanpule 

Tikung Lamongan. Di dalamnya akan dibahas tentang aktifitas sosial 

pendidikan dan keagamaan. 

Bab V yakni penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan jawaban dari rumusan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 


